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Menghapus citra buruk njai 




In the Dutch colonial literature of the mid nineteenth century, the njai (Asian 
concubine) is the symbol of degeneration and of undermining colonial society in 
the Dutch Indies. Opposed to this portrayal, in Malay literature the image of the 
njai is on the whole positive: she is faithful and loyal to her partner, intelligent, 
and economical. However, she easily falls victim to external powers, which is 
often the masculine power of the society she belongs to. In many Malay texts 
she is represented as ready to fight back, primarily for the sake of the future of 
her offspring(s) or herself. Sometimes she succumbs, sometimes she triumphs. 
Examples can be found in texts like Tjerita Njai Dasima (1896), Tjerita Nji Paina 
(1900), Seitang Koening (1906), Hikajat Raden Adjeng Badaroesmi (1901-1903), Tjerita 
Njai Isah (1904), and Boenga roos dari Tjikembang (1927). These texts represent a 
re-evaluation of the njai and stand in opposition to nineteenth century Dutch 
colonial literature.
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Njai adalah julukan bagi seorang wanita pribumi, kadangkala juga bagi 
seorang wanita Cina, yang hidup bersama pria Eropa, Cina atau Arab tanpa 
hubungan pernikahan. Walaupun tidak mempunyai kedudukan resmi sebagai 
ibu rumahtangga, seorang njai umumnya memegang peran ibu rumah tangga 
di rumah sang pria. Sudah di zaman VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie) 
atau Persekutuan Dagang Hindia-Timur sejumlah lelaki hidup bersama 
dengan seorang njai tanpa pernah menikahinya secara resmi, pun jika sang 
njai telah melahirkan anak dari lelaki itu.
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